
 

 

1 
 Universitas Kristen Indonesia 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Penciptaan Karya 

Stunting merupakan manifestasi dari kegagalan pertumbuhan fisik dan perkembangan 

kognitif pada anak akibat kekurangan gizi kronis serta infeksi berulang, terutama pada 1.000 

Hari Pertama Kehidupan (HPK). Masalah ini bukan sekadar isu kesehatan jangka pendek, 

melainkan ancaman sistemik terhadap kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia di 

masa depan. Berdasarkan data nasional terbaru (SSGI), prevalensi stunting masih menjadi 

tantangan besar bagi pemerintah untuk mencapai target ambisius sebesar 14% pada tahun 2024. 

Kegagalan dalam menangani stunting akan berakibat pada rendahnya daya saing bangsa akibat 

penurunan produktivitas dan meningkatnya risiko penyakit tidak menular pada usia dewasa. 

(Gunawan et al., 2025) 

Di wilayah DKI Jakarta, meskipun statusnya sebagai pusat ekonomi nasional dengan 

akses fasilitas kesehatan yang mumpuni, angka stunting tetap menunjukkan tren yang 

mengkhawatirkan. Fenomena "paradox kemiskinan kota" terlihat jelas di mana akses terhadap 

pangan bergizi seringkali terhambat oleh tingginya biaya hidup dan kurangnya ruang terbuka 

sehat. Data Dinas Kesehatan DKI Jakarta menunjukkan bahwa prevalensi stunting di ibu kota 

masih memerlukan perhatian khusus, mengingat mobilitas penduduk yang tinggi dan 

permukiman padat yang menjadi tantangan tersendiri dalam pengawasan status gizi balita 

secara konsisten. 

 

Gambar 1.1 Data Keseluruhan Stunting  

Sumber gambar : Kemenkes 

https://dummy-citation.com/citation?d=z%3A7VY9bxw3ED0bzkebLkCAhClSBJBO9yXJdhPLchILsuODpdhIyVvO7tLLJdf8OGlT2UiTv6Q2qfJnksap0uSRuzqdIQlBehW34PKGM%2FPevBnu27PBB7mxspD6I3odjKf2zuzIB%2B2lLhgXXPGSuf7pA2vI1jy9c80qclRyj5UjK4NjQrIDLYwmJzlrOTwsyApeN7xiDZyxKnAlPXfMhRp%2FMcFbzmquQzyA09E3E9RwPWSHVJP2cAz%2Fh6tIz6kJCyWrtUCeYno1nlWoYALHC15wyUIT3TsDIyUdd9jRPlQw1UBXcR%2BtAQKZWawQvMUC%2B3CpEawA3ESEhhssMyoSbtfzM2Rz0gRAMUWpZYzsw6uAt1WggusYXIIcBJKIZ%2BqgZRWzWUoHPkCC4jX2AVYnEkgA1XraiB1s0GuhO3bBDs%2BlktFGpFjXsXYwZHurROQ5U%2F0ZuBcE2Fh6ghiuT7VAEsivBg014EaWUT3OSMWw51aOIBMv2Qm3mm8wLxtTxEQ3mFTBeQuHG0CNaIjJFHnIQ8joOya1oq6NwkH4mKBLIstQHkY5VV7mKFySlOe2IM94EJK0G7Kn5I2giOm8MomqC%2F%2B9qHspRk89DZ4qoGUXBeOgYiWmmkdW18uysQLaGIc%2FAU%2FnHVLX4VtKQYZVEYduacge45RaT03IEpCaVAveQHjgFhET6BN%2Bgm6ALJEdaWTQAV%2Bm%2FvkvMfUh329RkL3m3xJOo%2FLX9EVqTZALRiKUpiv6qhggJbVr3zFDcpmx9M83v0%2BnDwaDATnfKhqIE2Ors8EnJV%2FEumf%2BZrrcTJeb6XIzXf7ndFE8y8g5Eo%2FAUzEZTbY3x%2BM6g6iRJ9kDMIMPmYIHXxrr3iiJBDP%2FHX7GitFwtE3SuUC3yUuvqDjce36892QvXxoVarrTrBw9MRnHkbPBLdnwgp6jtnQ2uC1zaZ2fY%2BfTB6Xi%2FfKJiuesXAQccb%2FATmheR%2Fs8h4BVW3wPUZxwTYVcgopHXEthDcbiZdPyp4BG0950trRnJeXXGs%2Bt%2FFkqxTtjvfc6xH3OHgbFdXcqL7mbi%2FxdJoU7G9zJhJFhPBpOd0Z3R1vV0g2XMzkZTnamQrqFfoOn02%2Fl5O7o3uZoNh6XBjriik6rlzO8bm%2BPprNdGD3j714lKlMlXqVKjHY2JzPQoosAWhZSFC4sfNvEjCsOBWeKjvF6S2KkmvxQarG%2BjQZVqoWtyqQn8bDdNxDMwFso0saxKF7iEnHdblfA05PVuDlCw0MSkr1YV%2Bi3AhMIyju%2Fa%2B7HFYZf6umnaQIerU3A68YaO%2BZl0AwoZ5vxuZ1708gs1vrDXJgamkHeQMxnqUTmMXHlS3aUYVpAsJRLUqIzWUx2k00Zw2cQG%2Fby4%2FFsdm877Z9%2BNo9XT8Z6Hygk%2ByFAXj7S1t%2Buf737FZfroATBa67FZHfaO%2Fl6HsHhVIYhMQciDT0rU7TJ334plegDXIIw6SAcmQy8XA1hOr3SpkMyHU07F6ef7z97cfBoc3yPzS1BoBFBin%2BQ2nIF5viPN1eAmU7HvZ8vYpyL7OcmzrXsIvAlCF16r%2Bdl69bt3gcx7urQ7Ju6CSj6uVWPYmfUR%2F8SIsI0QO7whLlfGuFSHp1%2BfnR0DuTPv3%2B7Csh4dzxKrlycT%2FiySTwctZjmtROxQT7OglWnX5XeN%2B7%2B1hZ6dGhssXVln1bxU%2BoFWQcnt%2F4F
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Secara spesifik, wilayah Jakarta Timur menjadi salah satu lokus prioritas dalam 

intervensi stunting di DKI Jakarta. Dengan luas wilayah terbesar dan jumlah penduduk 

terbanyak di Jakarta, Jakarta Timur menghadapi beban ganda dalam penanganan kesehatan 

publik. Beberapa kecamatan di wilayah ini, seperti Cakung, Pulogadung, dan Kramat Jati, 

memiliki titik-titik pemukiman padat di mana akses terhadap sanitasi layak dan air bersih masih 

terbatas. Faktor lingkungan ini, jika dikombinasikan dengan kerentanan ekonomi, menciptakan 

lingkungan yang rentan terhadap penyebaran penyakit infeksi yang secara langsung memicu 

terjadinya stunting pada anak-anak. 

Permasalahan di Jakarta Timur tidak hanya terbatas pada ketersediaan pangan, tetapi 

juga pada rendahnya literasi mengenai Praktik Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA). 

Banyak orang tua di kawasan perkotaan terjebak pada pola konsumsi makanan instan yang 

murah namun rendah nutrisi esensial seperti protein hewani. Selain itu, fenomena ibu bekerja 

di sektor informal sering kali menyebabkan pola asuh anak didelegasikan kepada pihak ketiga 

yang kurang memahami pentingnya gizi seimbang, sehingga intervensi edukasi menjadi sama 

pentingnya dengan intervensi gizi secara fisik. 

Menanggapi urgensi tersebut, hadir sebuah inisiatif kolaboratif dari sektor masyarakat 

melalui Komunitas Wadah Komunikasi dan Pelayanan Umat Bersama (WKPUB) dengan 

program AISA (Anak Indonesia Sehat). Program ini menjadi unik karena mengedepankan 

semangat kolaborasi lintas iman untuk mengatasi masalah kemanusiaan secara bersama-sama. 

AISA berfokus pada dua pilar utama, yaitu Pemberian Makanan Tambahan (PMT) yang kaya 

akan protein hewani serta pendampingan edukasi yang intensif bagi keluarga berisiko stunting 

di wilayah-wilayah kritis Jakarta Timur. 

Penelitian dan dokumentasi dalam proyek film "Cegah Stunting Bersama AISA" ini 

disusun untuk memetakan sejauh mana efektivitas intervensi berbasis komunitas tersebut dapat 

mengubah perilaku masyarakat. Melalui observasi langsung terhadap kegiatan Posyandu dan 

wawancara mendalam dengan para kader kesehatan dan dinas kesehatan jakarta timur, 

penelitian ini menggali tantangan nyata di lapangan, mulai dari resistensi budaya hingga 

kendala logistik dalam distribusi gizi. Dokumentasi ini bertujuan untuk membuktikan bahwa 

sinergi antara nilai-nilai kemanusiaan lintas iman dan pendekatan medis dapat menjadi solusi 

yang tangguh dan berkelanjutan. 
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Penutup, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata sebagai panutan 

contoh bagi wilayah lain dalam menangani stunting di daerah perkotaan. Dengan menyatukan 

data statistik yang akurat dan narasi kemanusiaan yang kuat, proyek ini tidak hanya bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran publik, tetapi juga mendorong kebijakan pemerintah yang lebih 

inklusif dan berbasis kolaborasi komunitas. Melalui langkah nyata ini, visi Indonesia Emas 

yang terbebas dari stunting diharapkan bukan sekadar cita-cita, melainkan realitas yang dapat 

diwujudkan bersama.  

1.2 Rumusan Penciptaan Karya 

Rumusan pembuatan karya ini berfokus pada peran strategis produser dalam mengelola 

berbagai aspek manajerial agar dapat menghasilkan karya komunikasi visual yang efektif. 

Masalah utama dalam pembuatan karya ini adalah bagaimana merancang sistem manajemen 

produksi film dokumenter "Cegah Stunting Bersama AISA" yang mampu mengintegrasikan 

seluruh tahap pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi secara sistematis, terutama dalam 

konteks kompleksitas lingkungan perkotaan Jakarta Timur.  

Rumusan ini juga mencakup upaya dalam menyusun strategi naratif dan kreatif yang 

mampu menyelaraskan data medis terkait stunting dengan pendekatan sosiokultural lintas 

agama, sehingga film tersebut dapat menjalankan perannya sebagai media kampanye sosial 

yang persuasif. Terakhir, pembuatan karya ini juga merumuskan strategi distribusi dan 

penyebaran karya yang tepat sasaran, agar pesan edukasi dalam film dapat menyentuh audiens 

yang relevan secara luas dan efektif, sekaligus menjadi alat advokasi dalam meningkatkan 

kesadaran kolektif masyarakat mengenai upaya penanganan stunting di wilayah perkotaan. 

 

1.3 Tujuan Penciptaan Karya 

Tujuan pokok film dokumenter "Cegah Stunting Bersama AISA" adalah menumbuhkan 

pemahaman masyarakat tentang stunting sebagai persoalan kesehatan menyeluruh yang 

berdampak pada perkembangan tubuh, kemampuan berpikir, dan daya saing nasional, dengan 

menggabungkan fakta kesehatan dan kisah solidaritas antar agama di area urban seperti Jakarta 

Timur. Dengan metode inovatif dan meyakinkan, karya ini berusaha mengubah penjelasan 

rumit seputar 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) serta pola makan bergizi menjadi materi 

visual yang sederhana dan mudah dicerna, sehingga dapat memicu perubahan sikap warga 

terkait kebiasaan makan dan pengasuhan anak di kelompok rentan.  

film ini ditujukan untuk menegaskan keberhasilan inisiatif AISA sebagai contoh kerja 

sama lintas iman dalam tindakan sosial, dengan mengilustrasikan bagaimana kombinasi 
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pembelajaran, suplementasi nutrisi, dan bimbingan bisa menjadi pendekatan jangka panjang 

yang efektif. Dari sisi pengelolaan, tujuan ini meliputi implementasi proses produksi 

terorganisir mulai dari persiapan awal hingga akhir untuk menangani tantangan teknis dan 

distribusi di daerah berpenduduk tinggi.  

 

1.4 Manfaat Penciptaaan Karya  

Dalam memproduksi karya video dokumenter, dapat menghasilkan manfaat yang 

signifikan, yaitu: 

 

1.4.1 Manfaat Akademis 

karya akademis dari dokumenter bermanfaat terutama bagi produsen yaitu, 

Membantu Ilmu Pengetahuan Dokumenter Riset ini bakal bikin ilmu tentang cara bikin 

dokumenter, terutama yang fokus ke isu sosial, Dengan menganalisis peran produser di 

setiap tahap pembuatan mulai dari perencanaan, syuting, sampai penyelesaian, dapat 

wawasan baru soal bagaimana cerita, gambar, dan sentuhan manusiawi dikelola.  

 Dalam Studi Kasus tentang Inklusivitas Sosial Dokumenter ini akan jadi contoh 

nyata bagaimana program AISA berusaha mewujudkan kesehatan dini. Hasil penelitian 

ini bisa jadi referensi buat riset lain tentang penyelesaian masalah, dialog antaragama, 

dan pengembangan komunitas. Memahami Peran Human Interest dalam Komunikasi 

Sosial: Kita akan lebih paham bagaimana unsur human interest bisa dipakai secara 

cerdas untuk menyampaikan isu sosial yang rumit, membangun rasa empati, dan 

mengubah cara pandang penonton. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Dalam manfaat praktis yang utama sebagai Panduan untuk Organisasi, 

Dokumentasi praktik terbaik yang dilakukan oleh WKPUB dalam program AISA dapat 

berfungsi sebagai panduan praktis bagi organisasi lain yang ingin mengadopsi 

pendekatan serupa dalam membangun inklusivitas sosial. Serta Pengembangan 

Keterampilan Produksi, Penelitian ini memberikan pemahaman bagi produser dan 

pembuat film tentang signifikansinya strategi dalam produksi dokumenter, sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menghasilkan karya yang berpengaruh. 

Strategi Komunikasi yang Efisien: Temuan penelitian dapat membantu 

organisasi dalam menyusun strategi komunikasi yang lebih efisien untuk mencapai 
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audiens dan meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan yang mendukung 

kesehatan sosial.  

 

1.4.3 Manfaat Sosial 

Manfaat sosial film dokumenter "Cegah Stunting Bersama AISA" mencakup 

pengaruh positif yang ekstensif terhadap warga, kesehatan masyarakat, dan 

perkembangan lestari di Indonesia, khususnya zona urban. Karya ini menumbuhkan 

pemahaman publik mengenai stunting dengan data yang tepat, mendorong keterlibatan 

langsung dalam upaya pencegahan serta edukasi kesehatan balita. Lewat cerita yang 

memikat, film mengubah kebiasaan makan dan pola asuh anak di kelompok rawan, 

menekan tingkat stunting di Jakarta Timur dan tempat sejenis. Tambahan pula, ia 

menunjukkan kerja sama antar agama melalui program AISA sebagai pola intervensi 

sosial yang efisien, membina kepercayaan antara penduduk dan meminimalkan stigma 

terkait kesehatan.  

Sebagai sarana advokasi, film mendorong kebijakan negara yang lebih terbuka, 

seperti fasilitas sanitasi dan inisiatif nutrisi, mendukung sasaran stunting nasional 14% 

pada 2024. Dengan menghindari stunting, karya ini membentuk generasi yang lebih 

kuat dan intelektual, meningkatkan kompetisi bangsa, serta menunjang cita-cita 

Indonesia Emas. Pada akhirnya, dokumentasi ini berfungsi sebagai model yang bisa 

diadopsi untuk wilayah lain, memperbesar efek kesehatan masyarakat di tingkat 

nasional. Secara umum, manfaat ini menguatkan solidaritas sosial, keadilan, dan daya 

tahan komunitas di tengah proses urbanisasi, memberikan kontribusi pada masyarakat 

yang lebih damai dan sejahtera. 

 

1.5 Tinjauan Pustaka 

 Dalam menghasilkan sebuah karya, mempunyai dasar teori, konsep dan tinjauan 

pustaka yang dapat berfungsi sebagai dasar yang kokoh dalam karya video dokumen ini. 

Berikut ini adalah sejumlah tinjauan pustaka yang dimanfaatkan:  

 

1.5.1 Adaptasi 

Adaptasi dalam konteks komunikasi dan media merupakan suatu proses 

transformasi pesan, konten, atau program dari satu bentuk, medium, atau konteks sosial 

ke bentuk lain dengan tujuan menjaga relevansi, efektivitas, dan keterjangkauan 
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informasi bagi khalayak yang dituju. dalam teori Difusi Inovasi, adaptasi adalah tahap 

kritis dalam penyebaran gagasan baru di mana inovasi disesuaikan dengan nilai-nilai, 

pengalaman, dan kebutuhan spesifik kelompok penerima agar proses adopsi dapat 

berlangsung secara efektif. Proses ini tidak sekadar penerjemahan bentuk, melainkan 

melibatkan penyesuaian mendalam terhadap konteks budaya, sosial, dan komunikatif 

masyarakat sasaran. Penggunaan sumber kutipan yang akurat dan asli menjadi pilar 

fundamental dalam karya ilmiah untuk memastikan legitimasi kerangka teoretis yang 

digunakan, terutama dalam menjelaskan bagaimana media berperan dalam promosi 

difusi inovasi. (Purnengsih et al., 2024). 

Dalam karya ini, adaptasi merujuk pada proses transformasi program 

pencegahan stunting yang pada dasarnya bersifat medis dan teknis menjadi konten 

video dokumenter yang dapat dipahami, dirasakan, dan diterima oleh masyarakat luas, 

khususnya komunitas urban Jakarta Timur. Program AISA (Anak Indonesia Sehat) 

yang dijalankan oleh WKPUB diadaptasi ke dalam format dokumenter ekspositori agar 

pesan-pesan kesehatan mengenai pentingnya gizi pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan 

(HPK) dapat dikomunikasikan secara lebih persuasif dan emosional. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Singhal dan Rogers (2004) dalam studi mereka mengenai 

entertainment-education, adaptasi pesan kesehatan ke dalam format media naratif 

terbukti secara signifikan meningkatkan kesadaran, perubahan sikap, dan perilaku 

kesehatan pada masyarakat dibandingkan penyampaian informasi secara 

langsung.(Hursting & Comello, 2021) 

Secara operasional, adaptasi dalam karya ini mencakup tiga dimensi utama yang 

saling melengkapi. Pertama, adaptasi konten, yaitu mengubah data medis dan statistik 

stunting yang kompleks menjadi narasi visual yang humanis melalui kisah nyata para 

ibu dan anak penerima program AISA. Kedua, adaptasi format, yaitu menyesuaikan 

pendekatan lintas iman yang menjadi ciri khas program WKPUB ke dalam struktur 

dokumenter ekspositori yang inklusif dan dapat diterima oleh berbagai latar belakang 

agama dan budaya. Ketiga, adaptasi platform, yaitu mendistribusikan karya melalui 

kanal digital seperti YouTube agar jangkauannya lebih luas dan relevan bagi generasi 

muda perkotaan. Ketiga dimensi ini bukan berdiri sendiri-sendiri, melainkan saling 

menopang untuk memastikan bahwa pesan tentang pencegahan stunting dapat 

menyentuh sebanyak mungkin lapisan masyarakat secara efektif dan berkelanjutan. 

https://dummy-citation.com/citation?d=z%3ArVe%2FbyRJFR6zt3BIBEC0EEDphDgbzYynx2N7Zk%2Fodr1nbIPt8533WBGhmu7q7vJUd%2FVVdc9ME5kjQEIEBARLBmT3JzgBJCIuJkAECG2CiJAWEDo5gO9Vt%2BeHbxe48wXene6qeu973%2Fvee9Xfv2h8KvLjIh0dBNOv9LY6nuhvbLe87kan1dv0hq1%2BZ3urtd0fbPS3%2BmFPeDxS2ue5NheNlbOMR%2BK4SIbC%2BN3NbqiNjGT6QpIF4b6MYoW%2F3GKfdEekTu2PLhqfCIZDPb1ovBDGgjZcvvr%2BX37KGo1GoESYX9576V9NevJznV3eO%2FzVj%2F%2BMBzGRQR5f3jv9vcVTY8HvrQ9p8OiXf%2FzNosG%2FP6LHGxg8%2FuHqz5cQfu78ZgZfH43JwhzhHjFwA4MnLz%2B5t2iwf%2FDhOXz5J%2Bt0qDb4%2BGu0NDP43Zsm5Y0X317K8tN3b2pwerGU5afntHYTg39dWcry01%2F%2FfwgfU1zPMvjmdw6Wsvw0ua5D8Xahc1He%2Bt2%2BMEKmTTYRrLCC5TH%2BhEkskyn%2B92OeRoIPVdlmx9wY3srlWLBMGFtwi5prMh2ySSz9mO3uMmkZT5mY8iRTokmPT84f87SEsVAVIvUF0ykbCiVFaJuM57nMi0BYpg3jvqthNjS6QHyMD3WRMzYsGWcpuXaeE2EtogBOt41lRvt4BRPcWu1LnouATWQeL5zxdZIZEYuUAJMrkUawkYg0f3L%2BM7a6IxVPW8H3pM%2B%2BynYKWFOEvtvxuk2WtenHWpsd5Mznmcy5kuQOlogrJUeIJtY6wCPP8VrAvVIIxxdZToFrk7j2BIQsNwWgsSJVAM0SDXwOca6Z0nrEfCNz6XOlSrDD4iIBnblIA1BXVg6MsIIjL8zGeoIsWUrGGLlAoKt7UiG5eZN5gwFhZrvTTNvCgC89J6Q6pS1cjYUCv9eYs%2Bi%2FZctHMqSF8%2FwZCUNuIY%2B0yhhPA%2BRJxHwsdWHw7BuN6BaTFsgCklrdMTwItD8Cz6%2BBJG4CR%2FPW2itzhVgWC64Ao%2Fb6AfNgcswNfoNOnUnfgfFVEcg0QnYjUBbo1FHeRMpg0jDrGyFS2kDWijRDxlPiHW%2BhIRGl2FcytnpUGRDQn2oTuM7gFXakS2Fae4X97btAfsyH0sHuYKUwWVwubPc8xEI%2BIMyxJGmjAmwuk0IBrwsFxOZi6qQHbbBAWh%2BaI2yWJEqMNZEDGZFsLEDWfFTBstUTnnHAOMWJmKsKI3ItrK%2BNuHz1vc8cULEHE21GF43Px3xoc4PiKm%2F%2F4WFMiTf6TPgALJEW0oWYZgonnZypsDOsOpWgspFi6InLlIoFNAcFjEExiKNGheJKihSadRLPyBNCQBkgU7KqkbdSSdo6zSExlz4kA9sRcG3DCU7JlJQJ7pd8Am5keJJge5s9jKF%2BFhRcLSPlgF%2BgI6FuWKpzGIQa4JIAAKtI2BC9JNeRAB6DwEL8K0E2XSFIytoBrXBRjwiZTDKEEhaqBtkyQrkSmZcRegLaBqo8rprlWApU5AQNlXIcFP6sov43jQgzREuAc66QY3bMvs621tBZtQsOORJGUnm4oJ5PYJu9UQiIx9XlVYZRagUIBHyGpnEtSYEIcdDJtEDPspaECQLQfq4Zx5CgDgSmSqLfF1TbaGojPAvl%2Bql1kr7O3QK%2BpkNAJ9y7%2BTmK0oUFyMQL5QOIqXcBjK%2FRLYaaiHcDJJ9Q4dKe%2F0JtVgwVenqFoc32MDGgBWeaXHNQXaLFMZQpOllIgsFYEZS9qhwwbFw85Kcmh4KC5IfEZq2UeZ9bxjLP7l3mY0K4Es8FRyN0oqCxVEXPgQaoMZbyGMkX7Qi9RImxMBw33mhJHNeocFQZxLzWZKNUT2h7iTbJOFUADdzaXK1IWq8nEgDPhglEQtwYS%2BXiVOdidikihqjZE3XERr
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Secara lebih spesifik, judul karya ini “Adaptasi Program Pencegahan Stunting 

Dalam Video Dokumenter” mencerminkan proses kreatif dan komunikatif tersebut, di 

mana sebuah program intervensi gizi berbasis komunitas diadaptasi menjadi media 

kampanye sosial yang dapat memengaruhi persepsi dan perilaku masyarakat secara 

lebih luas. menegaskan bahwa adaptasi program sosial ke dalam media komunikasi 

merupakan strategi pemberdayaan masyarakat yang efektif, sebab ia memungkinkan 

nilai-nilai dan pengetahuan yang sebelumnya hanya beredar di lingkungan terbatas 

untuk menyebar ke khalayak yang lebih beragam. Dengan demikian, adaptasi dalam 

karya ini bukan sekadar alih wahana, melainkan sebuah upaya komunikasi strategis 

yang bertujuan memperluas dampak sosial dari program AISA demi tercapainya 

generasi Indonesia yang bebas stunting. 

 

1.5.2 Produser 

Produser dokumenter memiliki peran penting dan beragam dalam seluruh 

tahapan penciptaan karya audio-visual yang berlandaskan kenyataan. Produser dalam 

pembuatan film dokumenter memiliki posisi utama sebagai manajer dan pembuat 

keputusan strategis yang bertanggung jawab penuh terhadap kelangsungan semua fase 

produksi. Dari segi manajemen, produser wajib menyatukan tahap pra-produksi, 

produksi, dan pasca-produksi dengan cara mengatur sumber daya, menyusun anggaran, 

serta merencanakan jadwal secara terstruktur. Di lingkungan produksi di daerah 

perkotaan yang rumit, produser bukan hanya bertindak sebagai pengawas teknis, 

melainkan juga sebagai penyelesai masalah yang harus menjamin kelancaran 

operasional logistik dan keamanan di lokasi. Di luar tugas administratif, produser juga 

memiliki kewajiban kreatif untuk memastikan pesan pendidikan dalam film tetap utuh, 

tepat berdasarkan data, dan sesuai dengan audiens sasaran. Pada tahap akhir, tanggung 

jawab produser meluas ke distribusi dan penyebaran, di mana ia perlu merancang taktik 

agar karya tersebut dapat diakses oleh masyarakat luas dan efektif sebagai alat 

kampanye sosial. 

Dalam sudut pandang teoritik produksi media (Rabiger, 2015), posisi produser 

dapat dievaluasi melalui pendekatan sistem yang mencakup tiga tahap utama: 

praproduksi, produksi, dan pascaproduksi. Dalam konteks pembuatan media masa kini, 

fungsi produser dokumenter telah mengalami perubahan besar sejalan dengan 

kemajuan teknologi digital dan pergeseran pola komunikasi visual. didasarkan pada 
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penelitian mendalam, (2) pengelolaan sumber daya kreatif dan teknis, serta (3) strategi 

distribusi dan pengukuran dampak sosial.  

Tahap praproduksi, perubahan paradigma dalam metodologi penelitian dan 

perencanaan. Produser diharuskan untuk menguasai: (a) teknik data-driven research 

yang menggunakan analisis big data untuk mendeteksi isu sosial yang relevan, (b) 

pendekatan partisipatif dengan melibatkan komunitas subjek dari tahap konseptual, 

serta (c) perencanaan transmedia untuk penyesuaian konten ke berbagai platform 

digital. Kajian lapangan oleh Bernard (2022) menunjukkan bahwa metode kolaboratif 

ini meningkatkan ketepatan representasi sosial sekaligus memperkuat kesinambungan 

produksi.  

 Di luar tugas administratif, produser juga memiliki kewajiban kreatif untuk 

memastikan pesan pendidikan dalam film tetap utuh, tepat berdasarkan data, dan sesuai 

dengan audiens sasaran. Pada tahap akhir, tanggung jawab produser meluas ke 

distribusi dan penyebaran, di mana ia perlu merancang taktik agar karya tersebut dapat 

diakses oleh masyarakat luas dan efektif sebagai alat kampanye sosial. 

 

1.5.3 Video Dokumenter 

Video dokumenter berperan sebagai sarana komunikasi visual yang 

menggambarkan kenyataan melalui perspektif kreatif sambil mempertahankan 

keaslian fakta lapangan. Dalam kapasitasnya sebagai alat kampanye sosial, 

dokumenter mampu mengubah masalah-masalah rumit seperti stunting dan 

kemiskinan urban menjadi cerita yang manusiawi, sehingga dapat 

membangkitkan emosi penonton. Pencapaian ini diperoleh dengan menerapkan 

metode wawancara intensif dan pengamatan langsung, yang menambah 

kepercayaan pada data yang disampaikan. Kerangka dokumenter yang solid 

memungkinkan informasi medis teknis dikonversi menjadi pesan yang 

meyakinkan, sehingga bisa memicu kesadaran bersama di tengah masyarakat. 

Selain itu, video dokumenter bukan sekadar sarana pencatatan sejarah atau 

pendidikan, melainkan juga alat advokasi yang kuat untuk mendorong 

transformasi perilaku sosial dan membentuk kebijakan publik melalui bukti 

visual yang autentik dan berbasis fakta. 

Menurut Andi Fachruddin, dari buku Dasar-Dasar Televisi, film 

dokumenter itu menceritakan acara nyata dengan kekuatan ide-ide 
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penciptaannya untuk menempatkan gambar -gambar menarik secara 

keseluruhan secara khusus .(Pah & Darmastuti, 2019) 

Tidak seperti dokumenter konvensional yang biasanya satu arah, 

dokumenter modern menekankan keterlibatan otentik, penafsiran kreatif, dan 

pertanggungjawaban sosial sebagai tiga pilar utamanya. Kemajuan teknologi 

digital telah memperluas variasi dokumenter, di mana format semacam VR, 

konten interaktif, dan algoritma penceritaan kini diterapkan tanpa mengabaikan 

komitmen pada wacana faktual (Aston, 2023). Contohnya, platform seperti 

TikTok dan Instagram Reels menghadirkan trend micro-documentary yang  

menyajikan isu sosial dalam waktu singkat tetapi tetap memberikan dampak.  

 

1.5.4 Referensi Karya Terdahulu 

 

Tabel 1.1 Karya Terdahulu 

No. Jenis karya Judul Karya Analisis Teknik  Analisis Non-

teknis 

Yang menjadi 

acuan 

1. Dokumenter  LIYAN - 

Toleransi di 

Wonosobo 

1.Penggunaan 

angle kamera eye-

level untuk 

kesetaraan subjek 

2.Komposisi rule-

of-thirds yang 

konsisten 

3.Variasi shot 

(medium close-up 

hingga wide shot) 

untuk dinamika 

visual 

 

1.penekanan 

pada human 

interest story 

2.Pesan toleransi 

disampaikan 

secara implisit 

3.Kemampuan 

membangkitkan 

empati penonton 

 

1.pengambilan 

gambar alami di 

tempat 

sesungguhnya 

tanpa campur 

tangan yang 

berlebihan  

2.Ciptakan 

narasi ringkas 

dengan format: 

tantangan-

solusi-efek.  

3.Distribusi 

melalui saluran 

digital 

(YouTube) 

https://dummy-citation.com/citation?d=z%3ArVhNbyRHGfauQoIEElIEEh%2BHVAaCQIzHPTP%2BWHsP2fF6lsz6YwfPOFE2F2q6q7vL3V3Vqeq2PRKHJSAhTpwjkUME%2FAgjRQJ%2BRBC3kAsnDhxWSOyF563uGY8%2FUGSJg6fd3VXvx1PP%2B9Rb%2FfPzpVciPy5VMgjOvud5Hl8XG3w56PLV5dVu2F2ebKzy5bYQ7cm6t96ZbG5GqfZ5oc350p3jnEfioMwmwkw67VAbGUn1UpYH4VsyilP8FRbDpJshtbK%2FPl%2B6G0wm%2Bux86aUwFjTgxZv%2F%2BWT82dLSUpCKsHjx4AdPP2W48wudv3hw%2BNmH%2BH9JnMqgiHH7%2B6MHuF1w%2B%2FUvNthpvPFsbnD09G9%2FWjC498dP6d3tDF6KcNz54WKEP2n%2F%2B%2FYRXjJ49Moffrpo8NU%2F3z7CSykf%2FeJ8McI3P%2F4VIXDrCGlSZfB171%2BXFuVr2ZUIv3HLCN%2B4%2B5zynxl88LtDGnk7g4jwwuCPPskXDQ4%2Ffk6QfoHBB1%2F9%2B7cpr5siXPlNScs6N%2FiP92jkokHxfqkLMb37y0fcj00ZSNVs9FQgW42O115vNXa45WY5oF9vaHRQJlZ6Y5GKE2nl1sWjbWFkwZveo1DwojRNb4%2Fn2nDlsYE6EbaQEbdNb0cnZSZUIYwX4N1YJEomXj%2BQhVRRs%2FGYJ9wUfKsxNELxgDf2RSB5gz2SNhF43WpgFl3ewrBUTClIr9tqHAqOwKN5XFo1vY4KPMym8m019rQKtNpqHOqyiFMRROLCqI4xAMl6rcbDMkXsPPU4Jvs6y0olKwXwbAFshN3yrJiUMfdyoSKuCqCS85R8s0RnuRGxUFaGLe9dHU1n2TzmKW%2BMysIglW2kpRqjAlYBSuI8b7Qau7zgqY4aAxWIpDEU2YTDfqkwdp%2Br0gKFXT4pc14IzC5hr5pX2xuWlhcXVhu7IseYkjzh2mo02AE%2F4cZoylc4FPe5OZEKVg3Ct7M4HnLDvYcCfrx9CsLn3jaPsfreuETeXqflsbEwxyLDU4VFNNI7jTFanAgz9SY6mHrSepZPCZO2LdziYgm8i7UdtxpP%2BbRAco2jsEwarDfB8lGQwvraiBdv%2FuXVvxKHg1NtkvOlV2M%2BsQDPL6ZfGe459nCwCgsqgAuTluE%2FpkNWxIIF2ncM42bKcqMjwzPLJlNWzKnBLMGE60F%2FzMZvt9g4hol6LAukzVM%2BFYGzZrFfTFlodOZuc6HzVLDTWOONKaMIVGKFZhODbFmuLeh2IjBUqoSegEZMZjkip1FkoSZVMb3iFhAzzlJdUB5WRgq3mJwJrmDI1qMBoPQpAJmmbCKYOEOsUiEIPgGz2TVwPn%2F24YWPuhrY589%2Bu13KlCqmygoCoArJ0xmGyuHj5ipxVrBIKFh1c6VixCg2sCnia7IDbYqY7fO0TEoGMQClfPH5s4%2BAkfRjxqVBcJi3z6dsvYibDDS7V%2BFikS6KC%2B9hlNyeICsIE0WxJxKdgNmyed3dVW9XsPFR6qVPZgF5KOGJkCH7NZhVlpghcml1cHV%2BaQlO5kPOUPspy1ERgYyyOiMamQNRqCXGgVikH5WWOMCsyKTGTHgrYo2QEY9FUZJXIyAVxZSBiSJt4hZ6YYmrDtr6qcMmEBpqUI9ssZEQqmKhK7OalgXqzhFnQq8nWNKiGmSF7yy2CYJus8p2kWlugo31qdpibcqfmF7xGcUUIv2pLoFUJE0KNmTI9F1tuSN%2BzMFwZyCk7YcARQMFcpWVUtJqGpGBU4BUwBnu53xsgrrgC0clGatVBYfLAxFalEoqgBimUR0166rwYywBVtSQtvkUXwq9h4FY5hVecAMzqMNU4M65WChXW0L4SuxpCDWWmRVp2GKdFhtWrycILEDejiKopgt%2FLl%2BIYw4W2%2BYFRJVTKkKYRF7VXI0f49JNZSaJgCH3
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dengan 

pengoptimalan 

dasar.  

 

2.  
Dokumenter 

 

The Deaf 

Village: Desa 

dengan Bisu 

Tuli 

Terbanyak di 

Bali 

 

1. Wide Shot 

dengan teknik 

Bird Eye  

2. Teknik camera 

Movement.  

 

Memberikan 

sudut pandang 

dan pemahaman 

tentang 

perbedaan 

sosial.  

 

 

1.Metode 

pengambilan 

gambar yang 

berfungsi 

sebagai elemen 

2.Visual Teknik 

Penyuntingan 

yang sangat 

handal.  
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